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ABSTRAK

Nama : Raudhatun Fitria

NIM : 190209143

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi  : Upaya meningkatkan Berpikir Kritis Dalam Kegiatan
Berargumentasi Melalui Model Problem Solving Kelas IV

SDN Lam Ujong
Pembimbing  : Silvia Sandi Wisuda Lubis, S.Pd., M.Pd
Kata Kunci : Berpikir Kritis, Argumentasi, Model Problem Solving

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan berargumentasi siswa saat
memberikan respons yang sangat singkat tanpa alasan kuat, terlihat masih
kurangnya kemampuan dalam argumen yang jelas dan terstruktur dan hanya
mengulangi pendapat teman serta saat presentasi cuma membaca teks tanpa opini
sehingga tujuan penelitian ini dapat mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada kegiatan berargumentasi
dengan model problem solving serta adanya peningkatan berpikir kritis saat
berargumentasi dengan model problem solving di kelas IV SDN Lam Ujong dengan
jenis penelitian Penelitian Tindakan Kelas mengumpulkan data dengan lembar
observasi aktivitas guru, siswa dan tes argumentasi. Kemudian, data dianalisa
dengan kriteria keberhasilan dengan memperoleh hasil pada aktivitas guru siklus I
nilainya 89,58 kategori sangat baik. Sedangkan, siklus II nilainya 97,32 kategori
sangat baik. Selanjutnya, observasi aktivitas siswa siklus I nilainya 87,5 kategori
sangat baik. Sedangkan, siklus II nilainya 96,42 kategori sangat baik dan untuk tes
kemampuan argumentasi pada siklus [ memproleh nilai klasikal sebesar 45,45
kategori cukup. Sedangkan, siklus II ketuntasan klasikalnya sebesar 81,81 dengan
kategori sangat baik. Dapat disimpulkan adanya upaya guru dan siswa dalam
meningkatkan berpikir kritis pada kegiatan berargumentasi melalaui model
problem solving kelas IV SDN Lam Ujong.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan diperlukan semua orang agar mendapat berbagai pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan hingga pendidikan memainkan peran yang sangat
strategis dalam masyarakat, budaya serta kualitas bangsa yang bisa ditegakkan
dengan adanya pendidikan dan saat ini pemikiran kritis menjadi keterampilan yang
sangat diperlukan. Sebab, bisa memanifestasikan pada kehidupan sehari -hari dan
sesuai dalam Q.S Ali Imran ayat 190-191 memberi penjelasan jika terciptanya
langit, bumi, siang dan malam dan ini sebagai tanda kekuasaan Allah SWT hingga
dalam Al-Quran berpikir kritis sebagai suatu upaya agar bisa memahami,
menganalisiskan, dan merenungi ayat-ayat Al-Qur’an dan berikut ini bunyi Q.S.
Ali-Imran ayat 190-191:

S 45 <Y ey B oy iy gt gls 3 &)

Artinya : “Sesungguhnya didalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian
malam dan siang ada tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal,”

Loche TLoat (s Wl g ..°< 5~1a,"<///o 043 ‘/4 ’o}a@ 4»'/1‘ ’.a,"’w ,o~¢

L WG (23 ¥1g Csatdt gl 3 033 s 3d e 153085 LS d 035 il
S Ode b et g s s

Artinya : “(yaitu) orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau pada
kondisi berbaring, dan mereka memikirkan mengenai penciptaan langit dan bumi

(seraya berkata), "Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan seluruh ini sia-
sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.”!

! Surah Ali Imran ayat 190-191.



Masalah dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik
SD masih adanya keterbatasan mereka dalam bertanya dan merumuskan masalah.
Banyak siswa masih cenderung pasif menerima informasi tanpa mempunyai
kebiasaan menggali atau mempertanyakan lebih jauh. Selain itu, kemampuan
mereka dalam menganalisiskan informasi juga terbatas, misalnya saat membaca
cerita mereka hanya fokus pada jalan cerita tanpa mencoba memahami hubungan
sebab-akibat, karakter, atau nilai moral yang terkandung. Ketika diminta
berpendapat peserta didik memberi jawaban singkat tanpa alasan yang
mendukungkan, yang memberi petunjuk keterbatasan dalam menyusun argumen
yang kuat. Selain itu, kurangnya pengalaman berpikir reflektif menjadi kendala
karena belum terbiasa merenungkan atau menilai kembali yang sudah dipelajari
dan faktor lainnya pada pola pembelajaran yang berpusat di guru hingga tidak
adanya kesempatan peserta didik untuk berpikir kritis dan menantang pemikiran
mereka sendiri.”

Kegiatan berargumen yang pada saat ini dilakukan oleh siswa sekolah dasar
cenderung masih sederhana dan belum mencapai tingkat yang mendalam. Saat
menjawabkan pertanyaan terbuka, siswa sering memberi respons singkat tanpa
disertai alasan yang kuat, memberi petunjuk jika mereka belum terbiasa menyusun
argumen yang jelas dan terstruktur. Dalam diskusi kelompok, banyak siswa hanya
mengulangi pendapat teman atau memberi jawaban sederhana tanpa alasan yang

jelas, sehingga potensi untuk melatih keterampilan argumentasi mereka tidak

2 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Prestasi Pustaka,
2010), h. 58.



tergali. Selain itu, saat melakukan presentasi kelas, siswa umumnya hanya
membaca teks atau mengulangi materi tanpa memberi opini atau analisis pribadi,
sehingga keterampilan mereka dalam memberi argumen yang mendalam juga
kurang berkembang dan adanya masalah yang diberikan bisa membantu siswa
memahami konten pembelajaran yang memberi tantang untuk melihat
keterampilan berpikir serta cara mengatasi masalah. Lalu, menemukan solusi yang
sesuai.

Sanjaya menjelaskan bahwa model pembelajaran problem solving adalah
sebuah pendekatan yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
Pandangan ini didukung oleh penelitian Afcariono yang membuktikan bahwa
problem solving dapat melatih siswa dalam menyusun pertanyaan serta
memberikan jawaban terhadap masalah yang dihadapi. Selain itu, penelitian
Adnyana juga menunjukkan bahwa penerapan model pemecahan masalah mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih hidup serta memperkuat kerjasama antar
siswa dalam kelompok.*

Kurangnya keterampilan berpikir kritis menjadi bagian penting dalam dunia
pendidikan. Disebabkan, belum sepenuhnya kemampuan berpikir kritis bisa
dicapai dalam pembelajaran karena pembelajaran saat ini hanya fokus dari segi
kognitif tingkat rendah (low order thinking) dan belum sesuai pada tujuan
pendidikan yang menuntut harus adanya pengembangan berbagai kompetensi

peserta didik. Sebab, dengan adanya pemberian permasalahan dalam

3 Ristiasari, T., Priyono., B., and Sukaesih, S. “Model Pembelajaran Problem Solving Dengan
Mind Mapping terhadap kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Journal of Biology Education, Vol. 6,
No. 1, 2022, h. 35



pembelajaran bisa merangsang siswa untuk berpikir lebih aktif dalam menemukan
solusi yang bisa diterapkan dengan model problem solving agar terjadinya
interaksi antar siswa sehingga bisa memberi peningkatan keterampilan serta
berkembang lebih aktif, dinamis, dan kolaboratif dalam pembelajaran.

Model problem solving dapat menjadi suatu solusi dalam proses belajar
berargumentasi. Sebab, model pembelajaran ini akan membuat siswa dihadapkan
pada kondisi bermasalah hingga dengan model ini juga bisa membantu siswa
untuk berpikir, berkomunikasi, mencari, mengolah data dan menarik kesimpulan
dalam pemecahan masalah dan model ini bisa membantu siswa berpikir kritis.*

Model problem solving bisa mendorong peserta didik untuk bertanya secara
mendidalam karena mendorong rasa ingin tahu siswa dalam menggali pemahaman
terhadap materi hingga timbulnya kemampuan untuk memecahkan masalah dan
peserta didik mampu merumuskan argumen yang kuat yang disertai dukungan
bukti serta analisis yang tepat hingga timbulnya berpikir kritis dalam menilai dan
memberi solusi terhadap masalah yang dihadapi.

Adanya model problem solving bisa menciptakan lingkungan pembelajaran
yang kolaboratif. Sebab, terjadinya interaksi siswa diskusi kelompok,. Proses ini
tidak hanya memberi peningkatan keterampilan komunikasi, melainkan memberi
petunjuk jika siswa terlihat dalam proses berpikir kritis yang mendalaam, jika
mereka belajar untuk mendengar, mempertimbangkan sudut pandang orang lain,

dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah perlu adanya kemampuan

4 Arthur, “Learning Approach of Problem Solving for Increase Learning Achievement of the
Civil Engineering Evaluation Program”. American Journal of Educational Research, Vol. 3, No. §,
2015, h. 964-967.



berpikir kritis agar bisa mengidentifikasi, mencari, memilih, mengevaluasi,
mengorganisir, dan memikirkan cara alternatif agar bisa memberi makna terkait
informasi yang didapatkan sehingga bisa menyelesaikan masalah yang terjadi itu.
Berfikir kritis bisa dijadikan sebagai fondasi dalam memberi peningkatan
sumber daya manusia. Sebab, individu yang mempunyai keterampilan kritis akan
lebih aktif serta adanya kepercayaan dalam mengambil keputusan yang tepat.
Sebab itulah, perlu adanya kemampuan pada peserta didik agar mampu
mengaitkan konsep dan materi yang dipelajari agar bisa memecahkan masalah
yang ditemui dalam proses belajar dikelas dan lingkungan sehari-hari.’
Penelitian yang dilakukan oleh Metta Ariyanto, Firosalia Kristin, Indri
Anugraheni judulnya “Penerapan Model Pembelajaran Problem solving untuk
Memberi peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa”
menperoleh hasil jika adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dari
58,64%, meningkat menjadi 67,37% sampai 79,07% dan juga penelitian yang
dilakukan Maulid Anwar Sidiq judulnya “Efektivitas Model Pembelajaran
Problem solving dan Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Kelas 5 SD dalam Pelajaran Matematika™ mendapat hasil nilai pretest dan posttest
pada kelompok eksperimen yang memakai model problem solving yaitu 60,36 dan
posttest 75,6, dan nilai rata-rata posttest model discovery learning yaitu 60,92 dan
posttest 70,43. Sehingga, bisa disimpulkan, model problem solving lebih efektif

daripada model discovery learning.

5 Indah Tri Kusumawati, Joko Soebagyo, and Ishaq Nuriadin, “Studi Kepustakaan
Kemampuan Berpikir Kritis Dengan Penerapan Model PBL Pada Pendekatan Teori
Konstruktivisme”. Jurnal MathEdu (Mathematic Education Journal), Vol. 5, No. 1, 2022, h. 13.



Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ada pada lokasi, fokus
penelitian pertama mengarah ke hasil dari model problem solving. Sementara,
fokus penelitian kedua mengarah di aktivitas siswa memakai model problem
solving dan discovery learning. Sementara, persamaannya ada pada penerapan
model problem solving yang bisa memberi peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa di tingkat SD.

Permasalahan yang ditemukan peneliti saat melakukan observasi awal yaitu
siswa kelas IV SDN Lam Ujong masih kurang mampu dalam berpikir kritis dan
masih kurang aktif melakukan tanya jawab dengan saat proses pembelajaran. Saat
guru mengajukan pertanyaan, sebagian besar siswa hanya memberikan jawaban
sederhana dan terbatas, sehingga tidak menunjukkan variasi maupun keluasan
berpikir. Kondisi ini juga diperparah dengan fakta bahwa hanya siswa tertentu saja
yang aktif menjawab, sedangkan sebagian besar lainnya lebih memilih diam dan
tidak terlibat secara maksimal dalam kegiatan kelas. Oleh karena itu, peneliti
tertarik meneliti tentang “Upaya Meningkatkan Berpikir Kritis Dalam Kegiatan

Berargumentasi Melalui Model Problem Solving Kelas IV SDN Lam Ujong”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana aktivitas guru dalam upaya memberi peningkatan berpikir kritis
pada kegiatan berargumentasi pada model problem solving di kelas IV

SDN Lam Ujong ?



2. Bagaimana aktivitas siswa dalam upaya memberi peningkatan Berpikir
Kritis pada kegiatan berargumentasi pada model problem solving di kelas
IV SDN Lam Ujong ?
3. Bagaimana peningkatan berpikir kritis pada model problem solving di kelas
IV SD Negeri Lam Ujong?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini, antara lain :

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas guru dalam upaya memberi peningkatan
berpikir kritis pada kegiatan berargumentasi pada model problem solving di
kelas IV SDN Lam Ujong.

2. Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dalam upaya memberi peningkatan
berpikir kritis pada kegiatan berargumentasi pada model problem solving di
kelas IV SDN Lam Ujong.

3. Untuk mengetahui peningkatan berpikir kritis dalam kegiatan
berargumentasi pada model problem solving pada kelas IV SDN Lam
Ujong.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini1 diharapkan bisa mengembangkan kajian terkait model
problem solving hingga bisa mengembangkan wawasan pembaca serta
memberi peningkatan kualitas pendidikan hingga bisa memberi
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kegiatan berargumentasi dan

sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa agar mempunyai rasa percaya diri, berani, memberi
peningkatan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah dan
memberi peningkatan keaktifan,

b. Bagi guru agar bisa menerapkan model yang sesuai agar bisa memberi
peningkatan berpikir kritis siswa agar terciptanya pembelajaran aktif
dan inovatif.

c. Bagi sckolah, untuk memberi peningkatan sumber daya guru,
sehingga guru lebih berkembang dan inovatif dalam pemilihan model
serta kualitas guru semakin membaik,

d. Bagi peneliti, bisa dijadikan pengalaman dalam memakai model
problem solving dalam kegiatan berpikir kritis dan untuk menambah
referensi model pembelajaran ketika menjadi guru.

E. Definisi Operasional
1. Berpikir Kritis
Berpikir kritis sebagai kemampuan menganalisa, mengevaluasi, dan
memahami informasi secara objektif dan sistematis dengan melibatkan
kemampuan untuk mengenali serta menilai keabsahan argumen agar bisa
mengidentifikasi kesalahan logika sampai menarik kesimpulan rasional sesuai
bukti hingga adanya keputusan dalam mengatasi masalah secara efektif.
Menurut Halpern dalam Ahmad, berpikir kritis adalah upaya
memberdayakan keterampilan agar seseorang mampu menentukan tujuan

secara tepat. Keterampilan ini perlu dikembangkan supaya dapat membantu



dalam memecahkan masalah, membuat kesimpulan, serta mengambil
keputusan sehingga menjadi dasar untuk melakukan evaluasi hingga
menghasilkan keputusan yang lebih tepat.®

Dalam penelitian ini, berpikir kritis siswa menjadi fokus utama yang diukur
melalui berbagai instrumen. Salah satunya adalah tes berpikir kritis yang
dirancang untuk melihat sejauh mana siswa mampu memahami dan
menganalisis materi. Selain itu, siswa juga diberikan tugas pemecahan
masalah yang menuntut mereka menemukan solusi dengan cara yang logis dan
terstruktur. Aktivitas diskusi turut digunakan untuk menilai kemampuan siswa
dalam mengemukakan pendapat, memberikan alasan, serta menanggapi
gagasan teman.
2. Argumentasi

Argumentasi yaitu proses atau kegiatan yang dilakukan untuk memberi

pendapat atau pandangan secara sistematis dengan memakai bukti, logika, dan
alasan yang kuat untuk mendukungkan suatu posisi atau pendapat yang
bertujuan bisa meyakinkan orang lain adanya kebenaran terhadap ide yang
terjadi dalam presentasi argumen, data, fakta, dan alasan yang relevan untuk
mendukungkan claim yang dibuat. Ini yaitu bagian integral dari berbagai
aspek kehidupan, termasuk debat, diskusi ilmiah, penulisan esai, dan interaksi

sehari-hari.

® Putri Vadia Dhamayanti, “Systematic Literature Review: Pengaruh Strategi Pembelajaran
Inkuiri Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik”. Indonesian Journal of Educational
Development, Vol. 3 No. 1, 2022, h. 209.
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Deanna Kuhn mengartikan argumentasi sebagai keterampilan kognitif
yang sangat penting dalam proses belajar dan pengembangan berpikir kritis.
Ia menekankan bahwa argumentasi tidak sekadar menyampaikan klaim
beserta  buktinya, tetapi juga mencakup kemampuan  untuk
mempertimbangkan berbagai sudut pandang serta merumuskan alasan yang
dapat dipertanggungjawabkan.’

Dalam penelitian ini, argumentasi dipahami sebagai kemampuan siswa
dalam menyampaikan pendapat secara terstruktur. Kemampuan tersebut
dijadikan tolak ukur untuk mengevaluasi berbagai aktivitas pembelajaran.
Beberapa bentuk kegiatan yang dinilai antara lain tugas-tugas argumentatif,
diskusi kelompok, maupun debat. Melalui kegiatan tersebut, siswa diharapkan
dapat menyampaikan pendapat dengan alasan yang logis dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan begitu, kemampuan argumentasi siswa dapat
terlihat secara lebih jelas dalam proses pembelajaran.

3. Model Problem solving

Model problem solving tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga
pada proses berpikir yang dilalui siswa dalam menemukan solusi. Pendekatan
ini mendorong peserta didik untuk berpikir logis, analitis, serta kreatif dalam
menghadapi suatu permasalahan. Selain itu, problem solving dapat
menumbuhkan rasa percaya diri siswa karena mereka dilatth untuk

menemukan jawaban sendiri. Oleh karena itu, model ini mampu

" Kuhn, The Skills of Argument, (Inggris: Cambridge University Press, 1991), h. 40.
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menumbuhkan kemandirian belajar sekaligus keterampilan sosial melalui
diskusi dan kerja sama kelompok.

Menurut Robert L. Solo problem solving merupakan model untuk berpikir
secara terarah dan langsung adanya solusi terkait masalah yang spesifik.®
Dalam penelitian ini, problem solving dipahami sebagai kemampuan peserta
didik yang dievaluasi melalui pemberian berbagai tugas pemecahan masalah.
Tugas tersebut dapat berupa soal maupun skenario yang menuntut analisis
mendalam, pemikiran kreatif, serta kemampuan mengambil keputusan yang
tepat. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya diuji dalam menemukan
jawaban, tetapi juga dalam proses berpikir kritis yang digunakan. Problem
solving menjadi indikator penting untuk melihat sejauh mana keterampilan

berpikir tingkat tinggi (HOTS) dapat berkembang pada peserta didik.

8 Glory Simarmata, Ingin Cepat Kerja, (Yogyakarta : CV Andi Offset, 2022), h. 7.



